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KATA PENGANTAR

Beruh unggul merupakan salah satu sarana produksi utama pada pertanian modern,

terlebih lagi pada era pertanian agribisni( ,u"t ini. Dengan cara budidays yang lebih optimal,

benih unggul mampu meningkatkan hasil yang sangat berarti, baik kuantitas maupun

kualitasnya. Beberap hal tersebut di atas telah dipahami betul oieh masyarakat khususnya

Petani Agribisnis.

Namun kemudian muncul isu tentang ketergantungan petani terhadap pa.ra produsen

benih dan ini dipandang tidak adil dan memberatkan petani. Justru benih unggul, yang

berharga lebih mahal misalnya benih varietas hibrida, triploid petani tidak mampu

memproduksi sendiri.

Untuk menanggapi hal tersebut di atas pada tanggal 18 Juni 20OZ di UGM

diselenggarakan Seminar Nasional Perbenihan dengan tema " Perbenihan Partisipatif dalam

Era Global untuk Mendukung Upaya Peningkatan Ketahanan Pangan dan Agfibisnis".

Narasumber berasal dari Departemen Pertanian Pusat, Industriawan Perbenihan Nasional, dan

Kalangan Perguruan f inggi.

Prosiding ini memuat rangkuman hasil serninar mengenai Kebijakan Perbenihan

Nasional, Usaha Kemitraan lndustri Renih Nasional, dan Pengembangan Kurikulurn

pendidikan Tinggi Perbenihan di lndonesia. Beberapa makalah penunjang yang terpilih

(relevan) juga dimuat di dalam prosiding ini

Mudah-mudahan prosiding ini banyak bermanfaat bagi para pembaca dan dapat

digunekan untuk bahan bagi pengembang pcndidikan perbenihan, pengambil kebrlakan bidang

perbeni han dan industriawan benih.

Yog-akarta, 28 Novemkr 2002

Ketua Dewan Penvunting

Prapto Yudono
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PENGALAMAN BERINDI.]STRI BENTTI DI INSTITUT PERTANIAN BOGOR

SEED TNDIJSTRY EXPERIENICE IN BOGOR AGRTCULTURAL UNIWRSITYI
Setia Hadi dan Tati Budiartir

ABSTRACT

Bogror Agricultural UniversiN (ll'R.) hus been known as Indonesra's first hrgh education
in seed technc{ogt. AJier 38 vectrs o/'servtce, IPB in present conducts multilevel programs in
seed science, namely diploma, undergraduate, and gradua(e protfams.

Since 1986, IPB has launched Seed 'feaching lnclustry 6,tl) program to support
academic activtties ond t<t induce irulustrial activities atmosphere tn comJn$. Conceptuuttv, the
progfam tries to link seed industry aclivilies wilh educalictn processes in campus.

7'he program has gNen posrtive effects to educational processes, people service, and
researches, especially feedbac*s lo reseurch marcrial. Other advanlage _from the program is its
role as income generat<trfor IPR.

Seed indu.stry development in ll'lJ ts aimed ut professionctl efforts and it has business
arientuiion which supports ond in accordance with seed education activities. l'herefore, seed
tndustry development stroteg; in II'B started by supplying source seed that cooperates with
plant breeding laborulory, propagating comercial seed which c&rperates with hreeder farmer,
developing seed markel and seed industry,, and cleveloping. seed quality controll system

To supytrt the devel<tpment stoted ahove, lI'R will devekry an otonomtc compony.
Several challenges that need to he solved are land and cooperation between furmers,
determination the planting seuson which is suitable with educati<tn schedule, the development
tf .source seecl supply, marketing.fluent , und capttol or.finctnce.

PENDAHTiI.UAN

l.aboratorium llmu dan Teknologi Benih, Instrtut Pertanian Bogor yang didirikan Prof
Sjamsoe'oed Sadjad tahun 1964 adalah pclopor pendidikan tinggr trenih di Indonesia.
Pengembangan program pendidikan perbenihan dilakukan dengan meningkatkan SDM,
program, sarana dan fasilitas. Peningkatan tersebut terwujud dengan bertambahnya tenaga staf
pengaJar dan pendukung, progranl pendidikan multi strata (&r, Sr, S2/S3), dan sarana I fasilitas
yang memadai. Bersamaan dengan bidang pendidikan. bidang penelitian dikembangkan untuk
meningkatkan khasanah keilmuan dan teknologi 1'ang dapat diaplikasikan. Demikian pula
bidang pengabdian masyarakat dengan melibatkan civita-s akademika dan masyarakat melalui
kegiatan industri benih dilaksanakan untuk mengembanglcan hasil-hasil penelitian di lPB, dan
mendukung kegiatan pendidikan sekaligus menghasilkan benih bermutu yang dapat
d i m an faatkan m a.varakat.

Untuk menunjang kelancaran seluruh proses pendidrkan benih di atas, IPB mendapat
dana bantuan pembangunan laboratorium dan Bank l]unia atas nama Proyek Benih l] (Seed ll
Prolect) -vang selesai pembangunannya tahun 1985 Fasrlitas yang dibangun mencakup. (l)
l-akrratorium analisis; (2) tinit pengolahan bcnih. (3) Unit gudang penyimpanan trcnih; (4)
tJnit perbengkelan; (5i Unit kelas. dan (51 Fasilitas pnunjang lainnya. Dengan fasilitas

' Staf pengajar pada Junrsan lludi<java Pertanian l.akultas Perlanian Institur Pertanian Bogor. Darmaga- Bogor
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tersebut, IPB mengembangkan berbagai program, diantaranya adalah program pengembangan

industri beruh di tPB yang disebut: lndustri Pendidikan Benih atau Seed Teaching lrulustry
(s/7).

KEGTATAN INDTISTRI BENTH DT IPB

l. Sejarah Singkat
Peningliatan sumber daya manusia di sektor perbenihan, baik yang krperan di sisi

produksi, *u'upu, di sisi konsumsi sangat penling. Laboratorium llmu dan 'l'eknologi Benih,

iu*n Budidayd Pertanian, Fakultas Pertanian, Instirut Pertanian Bogor, sejak tahun 1964

relah terlibat dalam upaya-upaya pengembangan ilmu dan teknologi benih. Dalam upaya untuk

mengkaitkan antara kegiatan pendidikan, penelitian dan pengaMian masyarakat (pembinaan

petanil dan membangun suasana industri di perguruan tinggi, maka sejak tahun 1987

Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih memulai kegiatan lndustri Benih dalam konsep

lndustri Pendidikan Benih {Se ed'l'eac h i ng l ndu.st ry)
Pada arvalnya'kegiatan Industri Pendidikan Benih menghasilkan beragam komoditas,

namun sefelah melalui berbagai pertimbangan baik dari segi teknis maupun segi ekonomis,

maka sejak tahun 1990 difbkuskan untuk memproduksi benih kacang tanah.

irog.u* Industri Pendidikan Benih yang telah berjalan hampir l2 (dua belas) tahun

dengan didukung oleh kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium yang selesai dibangun

tahun 1985 atas dana dari Seed tl l'rt4ec:t, telah dapat membuat suasana industri di kampus

yang berguna dalam pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat maupun dalam penyediaan-t*nit 
unggul bermuiu. Dengan latar belakang demikian, maka pengembangan lebih lanjut

Industri Findidikan Benih sangat diperlukan. khususnya dalam rangka pengembangan

komoditas pangan dan menunjang pendekatan agribisnis untuk sub sektor pangan dan

hortikultura.
Dalam peqalanannva kegiatan industri pendidikan benih di IPB mengalami beberapa

tahap kegiaran-yaitr: (1) I'ahap kegiatan keria sama IPB dengan PT Kodel (1987-1990); (2)

1'ahap kegiatan produksi benih kacang tanah (1990-1995): (3) Tidak ada kegiatan selama 3

(tiga j tahun ( 1995- 1998); (4) Kegiatan produksi benih jagunB manis dan kacang panjang kerja

saira dengan PT Sang Hyang Sen (Persero) (1998 - 1999); dan (5) Kegiatan produksi bcnih

hasil pemuliaan IPB ( I 999-sekarang).

2. Konsep Industri Pendidikan Eenih
Industri Pendidikan Benih pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Sjamsoe'oed Sadjad

tahun 1987 dengan mengkaitkan antara kegiatan industri benih dengan kegtatan pendidikan.

Industri pendielikan Benih bertujuan menciptakan suasana industri dalam kegiatan pendidikan

di kampus. Sehari-hari mahasis*,a melihat kegiatan industri yang dapat merubah persepsi

nrereka dari obsesi mcnladi aparat pemerintah menladi berjirva \\lraswasta.

Industri pendidikan benih dr3alankan oleh L^aboratonum Ilmu dan Teknologi Benrh

dengan ;nla PIR, dengan Laboratorium sebagai inti dan petani penangkar sekitar kampus

sebagai plasma. produksi benih di lapang dilaksanakan oleh petani dengan mengikutse(akan

mahasisrva dalam program praktek lapang. Setelah panen petani menjual hasil calon benih

kepada pihak inti dan pihali inti setanlutnya mengolah calon benih tersebul untuk kemudian

dijual ke pasaran. Sclama proses pengolahan. pen-vimpanan dan flemasaran benih, mahasisrva

selalu terlibat setragar kegiatan praktrkum ataupun magang'

t
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Benih yang dihasilkan selalu diawasi kualitasnya dalam kegiatan lnternal Quality
C.ontrol (dalam praktikum analisis benih), maupun kegiatan External Quoltty Control (oleh
Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih). Jadi kegiatan lndustri Pendidikan Benih, me5kipun

berorientasi profit, tetap mengikutsertakan secara aktif proses pendidikan. Secara diagram

konsep tndGtri Pendidikan Benih terdapat pada Gambar 3.1. di bawah ini.

Dari data empiris pelaksanaan lndustri Pendidikan Benih di Laboratorium llmu dan

Teknologi Benih, Fape(a IPB maka program ini sangat bermanfaat dalam membantu

pelaksan-aan pendidikan, pengabdian masyarakat dan juga sangat berprospek dalam upaya

pelaksanaan usaha ;rlNE menguntungkan. Dengan penanganan yang lebih baik dalam

manaJemen pemasaran, maka progam Industri Pendidikan Benih dapat menjadi usaha yang

menguntungkan.

Calon tsenih

Lrgalisasi
,. Program

Mencari Permodalan

Kemampuan
niaga

Pengalaman

Keahlia

Pasar tsenih

Gambar I. Konsep lndustri Pendidikm Benih (Sadjad. 1989)

3. Pelaksanaan Kegiatan Industri Benih (1987-1999)
lndustri genih dalam konsep lndustri Pendidikan Benih di IPB dirnulai pada tahun i987

dengan menerjunkan mahasiswa proglarn diploma perbenihan Program Studi Produsen Benrh

dalam kegratan praktek lapng di lahan petani dan hekeqa sama dengan petani untuk

menghasilkan calon trenih berbagai komoditas. Calon benih ini kemudian dibeli oleh pihak

Laboratorium Ilmu dan Tekologi Benih. IPB untuk diolah lebih lan3ut menladi benih yang siap

dipasarkan. Pada tahun 1988 kegiatan ini diperluas dengan mengiku6ertakan mahasiswa

program sarjana dari Program Studi llmu dan Teknologi Benih, Jurusan Budidaya Pertanian.

r,up[rt, IpBdalam kegiatan keterampilan profesi atau sekarang disebut Kuliah Kerja Profesi

(KKP).

H
ff
a
I

I
'i

1

Program Industri
Pendidikan Benih .

l. Fasilitas Pengolahan
2. Fasilitas Internal QC
3. Fasilitas Pemuliaan
4. Fasilitas Pemurnian

Benih Berkualitas Tinggi
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Program Industri Pendidikan Benih dilalankan atas dukungan kelengkapan sarana dan

prasarana yang terdapat di Laboratorium [lmu dan Teknologr Benih' baik berupa perangkat

keras (Gedung I-.aboratorium, Unit Pengolahan Benih' Unit Perbengkelan' ' Gudang

Penyimfian, 
-Unit 

Laboratorium Analisis. Kebun Percobaan' dan Lantai Jemur)' maupun

perangkat lunak (.program pendidikan vang komplementer antara berbagai strata pendidikan

yaitu S-0, S-1, S-t dan S-J, ptogoti p"ngu6,T masvaraka! program penelitian)'

Sarnpar dengan tahun 199j, inousrri' penaiaitan Benih telah melakukan legtatan
produksi hampi*iti"p tahun, kecuali tahun 1994. Pada awalnya diusahakan berbagai

komoditas untuk dipili'ri oleh petani mana yang paling menguniunqkal -Selanjutnya 
diseleksi'

sehingga pada tahun 1990 itifokuskan untuk hanya memproduksi benih kacang tana[ dengan

tidak menutup peruang produksi komoditi lainnya kalau memungliinkan. Dalam setiap kegratan

produksi, mahasiswa"piogru* diploma perbenihan maupun mahasisrva program sarjana llmu

dan Teknologi Benih, selalu terlibat secara langsung. Sampai dengan tahun 1995' kegiatan

produksidanhasilyangdiperolehdisalikanpadaTabell.

Tabel l. Luas Areal (rrr2) dan Produksi Benih (Kg) di lndustri Pendidikan Benih dari Tahtrn 1988

samPai dengan Tahun 1995

l9t9 r990 l99l 1992 l9vJ tt9,l r995
Komoditer KcL lgEt

67167 23278 I 5864 r 5500
Kc Tanah I 5635 37893

l 500
5277 r 720 I 123 9163

Prod ?750

Kc Bogor 2980
365 538

Cabe

Paria

Prod

KangkungLuasl00----
Prod I -

Mentimun I-uas

Prod

K€cipir

Kedelai 24s0

fuahh

Luas
278

til

zi71t r5E8r r55ffi
67161
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Dalam setiap kegiatan produksi, mahasiswa senantiasa terlibat, baik dalam produksi di

lapang maupun proses pengolahan. Demikian pula petani sebagai petani kerja sama yang

menghasilkan calon benih. Jumlah mahasiswa dan petani yang terlibat dalam kegiatan produksi

terdaeafffhffrf# 
*lam produksi benih di lapang dengan pembinaan dan pengawasan dan

tPB. Sedang mahasiswa bisa terlibat dalam beberapa kegatan untuk setiap tahap produksi baik

produksi benih dr lapang mapun pengolahan, penyimpnan, analisis, maupun pemasaran.

Mereka memanfaatkan kegiatan industn benih di IPB dalam kegiatan magang dan praktikum-

Tabel 2. Jumlah mahasisna O- i"r*i kerja sama yang terlibat dalam program industri petrdidikm

b€nih (198&1995).

Tahun sLl sl-z srl-3 S-f Pe{ani

H
&
ffi
B
€
E
#
,E

i

I988 l836
423036801989
39t2751990
lt7580l99l

t992 78
32781993

1995

Lokasi p€tani kerja sama adalah desadesa di lingkar kampus IPB Darmaga yang

meliputi l2 desa yaitu Babakan, Dramaga, Bubulak, Cikararvang, Situgede, Carangpulang,

Benteng, Cibanteng, Tegalwaru, Bojongiengkol, Cihideung llir, dan Sinar Sari.

Setelah tiga tahun tidak ada kegiatan maka sejak tahun 1998 kembali dirintis kegiatan

produksi benih jugung manis dan kacang panjang keria sama dengan PT Sang Hyang Seri

(Persero;. Kegiitan produksi benih pada tiga musim tanam yaitu: musim tanam September-

Desember t9C8, Januan-April 1999 dan Mei-Agustus 1999, saat bekerja sama dengan PT Sang

Hyang Seri terdapat pada tabel 3.

'Iabel 3. Kegiatan Froduksi Benih Periode 1998-1999

90 1085

Musim Tenem

Sept - D"s tr98

.. Lurs ProdKomodrtas (Hr) (t(trL
Ketcrlibatan Mahasisws/

Pcndidikrn
Keterlibaten
Pcteoi Lorg)

Kacang
Paniang

4OO Kegtatan Praktikum 2 Mata Ajaran I (satu)

Jan - April 1999

Mei - Agustus

Kacang
Penillg
Kacang
Paniang,

150 Kegratan Praktikum 2 Mata Ajaran I (xtu)

t275 I t.o Y"FTa l2.Mehasis'*'a S- I dsn
l'ralcttlium I nuta Elaran1999

Jagung
!v{anis

50 2?50
Magang l2 lt{ahasiswa S-1 dan tn

MT Mara 2000 - Jaggung
Juni 200O Manis Var

sD2

qrslg$lll sgg *ri{sl-
Prakrikum. Magang Maha-siswa

250o Diploma BenitF lO0 orang30
I orang

pengusaha tani

paani yang terlibat pada musim tanam tahun 1998-1999 mencakup beberapa desa di

empat kecamatan yaitu Kecamatan Dannaga. Kecamatan Nanggung. Kecamatan Cibung-

bulang, dan Kecamatan Cibinong
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Sejak rahun 1999, indusrri benih di IPB secara mandiri melaksanakan produksi beruh

yang difokuskan pada hasil pemuliaan tPB sendiri.

STRATq;I rENGEMBANGAN TNDUSTRJ BENIH lll tPB SEJAK lggg-sEKAiAxc

produk yang dihasilkan adalah benih unggul bermutu. Benih unggul berarti binih yang

dihasilkan memiliki beberapa sifat keunggulan hasil rekayasa kegiatan pemuliaan tanaman.

Sedang benih bermutu artinya benih t"rr.brt secara fisiologis, gen-tis, maupun fisik memiliki

mutu lang ringgi, karena diprodui.r.si dengan memperhatikan persyaratan teknologi produksi

benih v*E r.t i. Beberapa komoditas'prioritas yang akan dan telah dihasilkan Industri Benih

LDB dari hasil pemuliaan IPB (Tabel.a).

Tabel 4. Beberapa Benih Komoditas Prioritas yang akan Dihasilkan

-. Jetlis Prrd*
Benih Cabe Kqr.rnggulan : Relatif tahan

-@-
penyakit (virus). produksi tinggi (t I kg/pohon), individual

di atas, secara fleksibel dapat pula
prospek pasar, seperti benih sayuran

buah lebih besar.

!L*!sr]lgs-.-
B enih J agun& Hibrida 

-,E*rrgru!34---Pt9d$si 
t i n gsi

ubrr' "u!,eru=!gr$uu:r-raru*s---
Benih Tomat K"rfirl"" T"tt"r, p""V"tit (Layu Bakreri), Kualitas buah lebih baik (dibanding Var

_ ___ Intan)

Walaupun terdapat beberapa komoditas prioritas

dikembangkan kornoditas lain yang dianalisis mempunyai

dataran rendah: kacang panjang, mentimun' kangkung, dll'
Adapun strategi pengembangan yang akan ditempuh adalah mencakup sistem industri

benih di IPB sebagai berikut :

a. Sub Sistem Pengadaan Benih Sumber
l. Memanfaatkan varietas yang telah dihasrlkan oleh pemulia dari IPB maupun dari

instansi di luar IPB.
Z. Memilih komoditas dari jenis tanaman pangan dan hortikultura berdasarkan

sumberdava komoditas yang ditekuni oleh pemulia IPB atau luar IPB dan memiliki

prospek pasar .

3. Melanjutkan upaya-upaya pemuliaan tanaman terpilih dari galur-galur harapan menjadi

varieta-s yang potensial dikembangkan secara bertahap'

4. Meningkatkan program benih dasar dan perbanyakan benih sumber'

b. Sub Sistem Perbanyelcn Bcnih Komersial
I Meningkatkan kerja salna dan hubungan saling

penangkar lingkar kampus dan atau daerah lainnva
menguntungkan dengan Petani

2. Melengkapi dan atau meningkatkan kar*6astt&s terpasang

pengolahan benih yang tersedia

dan berbagai jenis Peralatan

c. Sub Sistem Distribusi Benih
I Membuka preluang pasar baru. hark rcgronal. na-sional. bahkan internasional

l i,i
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2. Menjalin dan meningkatkan mitra pasar benih yang telah ada, ataupun bekerja sama

dengan p€rusahaan P€masar benih.
pitam kegiatan pemasaran benih, dilakukan tahaptahap kegiatan yaitu: (l) Pada saat

ini ditakqkan kegiatan pemasaran bekeqa sanla dengan pihak swasta seperti PT Sang Hyang

Sen atartpihaklwasta lain; (2) Pemasaran untuk memenuhi kebutuhan benih program-

program pemerintah; (3) Pemasaran kerja sama dengan pihak swasta yang membutuhlian

ip"iitit 
"ri 

produks tertentu di hilir" seperli produsen kacang tanah Garuda yang sekarang

memproduksi kacang tanah brji tiga (biga). Pada kondisi ini kita menyediakan benih kacang

tanatr yang mempunyai keunggulan genetik untuk petani yang nanti hasilnya memenuhi

standai kaiang tanah garuda; dan (4) P€:masaran vang bersaing bebas di pasar'

Dari pengalaman permasalahan pemasaran yang dialami selama ini, Industri benih

IPB sejak Apnl 2002 telah membuka Toko Pertanian "DARMAGA TANf'yang menye-

diakan benih bermutu hasil produksi Industri Benih IPB, maupun benih, bibit, saprotan, hasil

pertanian dari unit produksi/lab-lab di tPB, petani, dan dari perusahaan lain. Dengan adanya

Toko DARMAGA TANI diharapkan nrenjadi jembatan komunikasi antara IPB dengan

masyarakat petani dan pusat inlormasi pertanian khususnya perbenihan.

d. Kegiatan Pengawasan l{utu Benih
Kegiatan pengawasan mutu benih dilakukan dalam semua tahap kegiatan dari

perbanyakan benih- sumber, produksi benih komersial, sampai dengan benih saat di

pemasaran. Kegiatan pengawasan mutu dilakukan secara internal (lnternal Quctlit-t'Con(ro[),
maupgn eksternal oleh Balai Pengawasan dan Sertihkasi Benih Tanaman pangan dan

Uortikulturan (BPSB-TPH). Pada saat di lapangan dilakukan pemantauan/pengawasan dalam

empt tahap yaitu: (l) pemeriksaan pendahuluan yaitu untuk melihat persyaratan lokasi; (2)

pemeriksaan tahap vegetatif (baik fisik maupun genetik), (3) pemenksaan tahap berbunga

(generatif;; dan (a) pemeriksaan menjelang panen. Selain itu, dilakukan pengawasan pada

saat pengolahan benih.
Seielah benih bersih siap simpan dilakukan uji laboratorium untuk melihat mutu

fisiologis dengan tolok ukur: (1j daya berkecambah dan (2) kadar air; dan mutu genetik serta

fisik dlngan uii k.-u*ian.Di IPB semua kegiatan pengawasan mutu ditunjang oleh keleng-

kapan p"Ltutin baik lapangan maupun laboratorium serta sumber daya manusia (pengawas

dan analis) yang terdiri utur dor.n, teknisi, maupun mahasisrva. Dari tahun 1999 sampai

dengan 2002 kegiatan produksi benih di industri bcnih tPB terdapat pada Tabel 5- dan Tabel

6. di barvah. pada tahun 2002 ini kita kembali menanam jagung manis seluas 5 ha kerja sama

dengan petani pada bulan Maret i April 2002

ORGANTSASI DAN IIIANAJE}IEN

Walaupun saar ini program industri benih di iPB belum berbentuk badan usaha. namuR

ke masa mendatang program ini harus dikukuhkan sebagai badan usaha yang profesional vang

dimiliki lPB. Secara diagramatik struktur organisasinya terdapat pada Gambar 2

ii6
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REKTORA]
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

Gambar 2. Organisasi lndustri Btnih

Secara operasional industri benih dipimpin oleh Kepala Industri Benih yang sementara

mengkoordina-si empat bagian, yaitu (l) Bagian Produksi di lapang' (2) Bagian Pengolahan:

(3) ilagian Gudang dan 
-Penga\\,asan Mutu; dan (4) Bagian Pemasaran. Dalam kegiatan

produkii dr lapang bagian produksi bekeria sama dengan pelani penangkar'

HAMBATAN DAN PELI-IANG
Terdapat beberapa hambatan 1,ang ditemui selama kegiatan lndustri Benih di IPB yaitu:

(a) pemilikan lahan petani kerja sama, ib) pemitihan ptani kerja sama, (c) Penentuan musim

tanam, (d) Ketersediaan trenih sumber, dan (e) Kelancaran Pemasaran. (0 Dana dan

Permodalan.

a. L,ahan Kerja Sama
Dalam produksi benih clisl'aratkan luasan minimal untuk satu hamparan. Dalam

kenyataannnya pers.vararan ini sulii sekali dipenuhi dalarn produksl benih sistern kerla sama'

Hal inr disehabkan otetr pemitikan lahan petanl p€rorangan )ang semprt' Disamping itu petani

t
PENYERTAAN DANA/
MODAL (INVESTOR)

FAKULTAS
PERTANIAN-IPB

PIHAK SWASTry
BUMN

0ana

JUT(L

zuDIDAYA
ISAN
PERTANIA'{

LAB. IU
TEKNOLO

!,IU DAN
GI BENIH

U BENIH Berih Sumber

Peflgemba*an pinjaman

t:

BAGIAN
PRODUKSI

BAGIAN
PENGOLAHAN

PMD DAN
GUDANG

BAGIAN
PEMASARAN

I

I

I

lxoNSUMEN
I eeNn-l

I

-/)PETANI
PENANGKAF

Unit Usaha Mandiri

i17
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di desa lingkar kampus adalah petani hortikultura dan palarvrja vang mempunyai pola tanam
tidak teratur. Dalam satu musim tanam terdapat beragam tanaman pada satu hamparan.

b. Petani Kerja Sama "
Pefrni yung ideal sebagai petani kerja -sama dalam produksi benih sistem tequ sama

adalah petani maju yang pemilikan lahannya minimal 0,5 ha dalam satu hamparan. Dalam
pelaksanaarL petani yang ideal seperti ini sulit sekali di dapat.

c. Penentuan Musim Tanam
Industri Pendidikan Benih mengkaitkan legiatannya dengan proses pendidikan dan

Sadwal tanam petani. Untuk menentukan jadwal tairam.vang paling sedikit resiko kegagalan dan
dapat memenuhi kepentingan pendidikan mahasiswa cukup sulit. Dari petaksanaan selama ini
waktu ideal untuk tanam kacang tanah adalah bulan Maret-April, sedangkan waktu pendidikan
pada bulan Februari atau bulan September vaitu saat dimulai awal semester genap dan semester
ganjil.

d. Ketersediaan Benih Sumber
Benih sumber yang diperbanyak di tndustri Pendidikan Benih pada arvalnya berasal dari

Pemulia Kacang Tanah, Balittan-Bogor. Namun karena kesulitan penyediaan benih sumber
yang kontinyu, maka terpaksa sebagian dari hasil perbanyakan dimurnikan dan diperbanyak
kembali. Kelangkaan benih sumber ini menyebabkan adanya kecendrungan penurunan
produksi dan mutu benih. Pada periode kerja sama dengan PT Sang Hyang Sen (Persero)
penyediaan benih sumber adalah tanggung iawab PT SHS. Pada kenyataannya juga banyak
ditemui permasalahan akan rendahnya mutu benih sumber tersebut. Di waklu mendatang
kegiatan penyediaan benih sumber ini akan menjadi prioritas yang dimulai dengan kegiatan
pemuliaan tanaman secara mandiri di tPB dan diperbanyak dalam program benih dasar.

e. Kelancaran Pemasaran
Walaupun benih produksi Industri Pendidikan Benih selalu habis terpasarkan, tetapi

waktu pemasaran yang diperlukan relatif lama, disamping pembayaran dari pihak penyalur dan
pedagang benih tidak lancar. Pada periode kerja sama dengan PT SHS saat ini maka
pemasaran benih produksi IPB dijual langsung ke PT SHS secara kontan dan selanjutnya PT
SHS yang akan memasarkan ke petani. Pada saat mendatang pemasaran merupakan tantangan
tersendiri bagi pengembangan industn benih di IPB yang harus dirintis lebih profesional.

f. Dana dan Permodelan
Kegiatan Industn Pendidikan Renih dari skala usaha masih tergolong skala kecil. Salah

satu kendala pengembangan adalah menyangkut dana dan permodalan. Sampai saat ini kegiatan
rndustri benih di tPB belum mempunyai sumber modal kerja 5,ang digulirkan. Permodalan
selama ini ditunjang oleh berbagai sumber sebagai pinjaman sementara, khususnya dan Lab.
Ilmu dan Teknologi Benih, II'B Pada tahun 2000 - 2001. kegiatan Industri benih IPB
mendapat dana modal kerja dari program Unit Jasa dan lndustn (UJI). Dir-ien DIKTI,
Depdiknas sebesar kurang lebih Rp l351uta

Hambatan-hambatan di atas masih dapat diatasi dcngan peningkatan manajemen
produksi. Misalnya untuk mengatasi sempitnya pemilikan lahan petani pada satu hamparan
dapal dilakukan dengan melakukan keriasama dengan kelompok tani atau ko;rerasi.
Kelangkaan benih sumber dapat ditanggulangi dengan melakukan keqasama dengan Balittan
dan melakukan kegialan p€murnian. serta pemuliaan tanaman sendiri Sedang hambatan
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pemasaran dapat dilakukan riengan p€nambahan tenaga pemasaran dan metakukan upaya

pemasaran yang lebih aktif.
peluang p"ngembangan Industri Pendidikan Benih masih cukup terbuka rdi mfa

mendatagg karena kJnsep ini sejalan dengan upaya-upaya otonomi perguruan tinggi. Eelain itu

fasilitas fang lengkap (baik peiangkat ke.as maupun lunah) yang terdapat di Laboratorium

Itmu dan fif<notog'Benih, Fup.rtu LPB sangat mendukung upaya pengembangan Industri

Pendidikan Benih.

Tabel 5. Kegiatar Produksi Benih Tahun 2000 /

Komoditas Lokasi
Perkiraan

Panen

i - lr or.r
2000
5 - ll Jan.
200 I
25- I 2-2000

8-r l-2000

Produksi
Kererangan

(ke)

Luas
l-.ahan

Tanggal
Tanam

Jagmg
Manis

Pamoyanan

Cicurug

Cianjur

Cibungbulang

Cikzumeuh

(hgl-*
I -6Juli
2000
I -6 Okt.
2000
2s-9-2000

8-8-2000

25-9-2000 25-12-2000

Kerjasama
Petani
Kcrjasama
lnstalasi BPtP
Kerjasama P'I'
Binawur
Kerjasama
Kopontren
Subulussalam
Kerjasama

4500

4s00

4s00

2500

4500

l

1.5

0.5

I

Kacang
Tanah
(Gajah)

Pamoyanan 2.6 28 Aug-2 16 -
Sept.2000 2000

Cibinong

Cicurug

deneqn Ba[tri
2l Des. 3000 Kerjasama

Petani

1.4

0.5

12 Sep. 3000 Keqasama

2000 Petsri

20 Sep 1800 Kerjasama

2000 Petani

30 Aug4 18 - 23 Des. 3000 KoPerasi

Sept. 2000 2000 Limnologi I-lPl

Okt. 2000 Feb. 2000 3000 Kerjasama
lnsalssi BffP

l 200

Cianjur

Cianjur

25 Sep

2000
0.5

I

1500 Kerjasama PT

Rinarryan

5000 Kerjasama PT

Binawan
Padi 1Wa1'
Apu Buru)_

l5s
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Tabel 6. Kegiatan Produksi Bsnih Tahun 2001

Komo-
Ditas t

Lokasi Luas :fanggal

Lahan Tanam
(ha)

Hasil /
Produksi ftg) Kaeiangan

Tanggal Panen

Cimanggu
Balitbio
Bogor

-PT B*;**
Cianjur

7-3-200 r u2t34-2001
dan

8-6-200 r

2449.5
dart

875
I

K€riasama
Petani

20-3-2001 27-5-200(
dan

30-6-200 I

35s
dan
796

Kerjasama
PT
Binawan

Kebun
Mahasiswa
leuwikopo

0.3 I -{-200 I 30-6-2001
dan

8-7-200 r

123.s
dan
30

Kerjasama
Mahasisu'a
benih

Jagung
N,[anis

Cibeureum t4-4-200 t 8-7-200t
dan

9-7-2001

2307
dan

190
l4t7
dan

I 829

2980

Kerjasama
Petani

Ker&il;
Petani

Kerjasama
Petani

Cimanggu
Balitbio
Bogol -_ -

Tajur Halang
Kec.

0.8
dan

*_=-t
0.9

30-s-200
dan

156-200

r 30-8-2001
dan

l __. _l l:?_-?09r

8- I 0-200 r

5-7-200 I

Cihideung

_qogo:_ _

Cibungbulang
Bogor
Cibungbulang

5-6-200 r I I -9-2001 2556 Kerjasama
Petani

Cimanggu 3 I -9-200 r r-r2-200r

Kerjasama

- leqd 
-Kerjasama

Petanr

l-10-200t | - r -2002 3000

3000

l0

Koc'ang
'l'anah

Darmaga

Darmag;a 0.2s

0.2 5 Juni 2001 Septernber 2001 420

Oktobcr
2001

Januari 2001

Kerjasama
Mahasiswa

Perkiraan Kerlasama
500 Mahasiswa

0.5

PENUTTJP
Seiring dengan penerapan otonomi kampus dan IPB yang ber-Badan Hukum Milik

Negara (BF{MN) sejak tahun 2001, maka upaya fiengembangan kegiatan industri seperti
program industri benih di IPB adalah sangat tepat. Program yang telah diinisiasi selak tahun
1987 ini dan konsep pernikiran yang dikembangkan Prof. Saiad vang menurnbuhkan atmosfer
kegiatan industri dalam proses pendidikan di kampus, ternvata setelah hampir 15 tahun
kemudian sangat sesuai dengan tujuan-tu1uan otonomi kampus

Saat ini IPB belum mempunvai model vang ideal dalam prengembangan industri atau
usaha vang dapat dilakukan di lembaga [Erguruan tinggi l'ang bcr Bt{MN. Secara spxrradis saat
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ini muncul berbagai usaha skala kecil sampi dengan menengah dengan berbagai pendekatan

kelembagaan yang ada. Untuk itu di masa mendatang perlu drpikirkan pola yang tepat dalam

p"rg"*bLg"n ittd*tti dan usaha di perguruan tunggt yang ber-BHMN seperti IP.p' ,,.

It masa mendatang industri benih -lPB akan dikembangkan menladi usaha yang

profesioilar ai ua*.t lembala usaha berbentuk Perseroan terbatas (PT) milik lPB. Rencana ini

saat ini terus disosialisasikan ke berbagai institusi terkait di lPB.

l6l
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